BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Data tentang Pengembangan Paket Pelatihan Grooming bagi
Mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya

Dalam pembahasan ini ada dua point yang dijelaskan, pertama
yang berkaitan dengan diskripsi produk dan kedua berhubungan dengan
perolehan data pengembangan paket.

Pertama, paket produk pengembangan ini terdiri dari Panduan ini
terdiri dari dua bagian. Bagian 1, yaitu: pendahuluan, tujuan umum, fungsi
dan manfaat, bahan media, orientasi kegiatan dan pengelolaan waktu,
evaluasi, diskusi, dan penutup. Bagian 2: penyajian materi, yang berisi
tentang membangun hubungan, grooming dalam konseling yang meliputi
empat aspek : 1) grooming dalam aspek penampilan konselor, 2) grooming
dalam aspek kekhasan pribadi konselor, 3) grooming dalam aspek sikap
konselor, 4) grooming dalam aspek keterampilan konseling. Pelatihan ini
dipandu oleh penulis sendiri yang bertugas sebagai fasilitator dan pengarah
dengan bantuan dosen untuk evaluasi dan klarifikasi proses pelatihan.
Penelitian ini dilakukan pada saat jam mata kuliah Keterampilan
Komunikasi Konseling, dan sebelumnya sudah ada kesepakatan dengan
dosen serta mahasiswa. Adapun pelatihan ini berisi beberapa kegiatan

yaitu :
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Penulis membuka topik dengan memberikan pengarahan tentang tema
pembahasan. (waktu 10 menit)

Penulis membentuk lima kelompok secara berpasang-pasangan. Satu
kelompok sebagai konselor, dan kelompok yang lain sebagai konseli.
Bila ada mahasiswa yang tidak memiliki pasangan dapat dipersiapkan
sebagai pengamat. (waktu 5 menit)

Penulis membacakan setiap keterampilan dan diberikan penjelasan
secukupnya. (waktu 5 menit)

Penulis memilih beberapa mahasiswa untuk menjadi pengamat. Dosen
juga dapat membantu mahasiswa “pengamat” untuk menentukan apa
yang harus diamati. (waktu 5 menit)

. Setelah semua siap, mahasiswa dapat memulai mempraktekkan setiap
keterampilan secara runtut dengan dibantu oleh dosen untuk membantu
memantaunya. Bila terjadi ketidak sesuaian dalam berekspresi, dosen
dapat membantunya dengan memberikan pengarahan. Demikian juga
bila terjadi seorang mahasiswa tidak serius dalam memainkan
perannya, maka dosen dapat sesegera mungkin untuk memberikan
peringatan. Dan bila dipandang perlu untuk mengganti dan memilih
pengganti yang lainnya. (waktu 15 menit)

. Setelah mahasiswa mempraktekkan semua keterampilan yang
diajarkan saat itu, maka dosen dapat melakukan review/ kajian ulang
terhadap penampilan mahasiswa tersebut secara detail dan dilanjutkan

dengan diskusi kelompok dengan bahan acuan diskusi sebagaimana



100

yang tertulis pada setiap lembar observasi. Diskusi pertama ini
bertujuan untuk mengeksplorasi kompetensi diri setiap mahasiswa
yang berperan sebagai konselor. (waktu 10 menit)

7. Melakukan kegiatan ulang dengan mahasiswa yang sama, tetapi
diberikan suatu alternatif perilaku tertentu yang dapat lebih fokus pada
penguasaan materi keterampilan yang disajikan. (waktu 10 menit)

8. Melakukan diskusi dan evaluasi sebagaimana langkah keenam. Diskusi
kedua ini lebih bersifat penguatan.(waktu 10 menit)

9. Penulis dapat membantu mahasiswa untuk melakukan penyimpulan
dan generalisasi permasalahan yang terungkap dalam proses pelatihan.
(waktu 5 menit)

Dalam pelatihan ini penulis lebih mengedepankan pemahaman
peserta tentang grooming dalam konseling, agar mahasiswa lebih mantap
dan mempunyai bekal dalam melakukan konseling. Pada dasarnya
keterampilan yang dikembangkan dalam hal ini, menjadi tolak ukur
seseorang dalam memahami posisi-posisi nilai mereka sendiri untuk dapat
menempatkan diri mereka dengan tepat serta bagaimana menentukan sikap
yang tepat dengan kemampuan mengolah bahasa tubuh dan bahasa lisan
dengan budi pekerti yang sesuai dengan norma-norma yang telah ada.
Selain itu, memahami orang lain dalam perspektif diri secara utuh,
sehingga secara tidak langsung individu akan mempelajari sikap empati,

yaitu kemampuan menyikapi perasaan, pikiran dan keinginan orang lain,
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serta menghargai dan menghormati hak-hak orang lain. Keterampilan ini
diajarkan dengan menggunakan model role playing dan simulasi.

Di samping itu, secara tidak langsung, model rele playing ini, juga
membantu mengajarkan system sosial kelas yang demokratis yang
dibangun dari sikap kebersamaan dan kejujuran di antara mahasiswa.
Selanjutnya diharapkan mahasiswa dapat memiliki kemampuan
keterampilan  hidup  (life  skill) yang sesuai dengan tahap
perkembangannya, mereka dapat mengembangkan dan memupuk
hubungan sebaya, menghargai pandangan orang lain, menggunakan
keterampilan antar pribadi dalam situasi-situasi sosial. Menghargai privasi
pribadi dan menghormati privasi orang lain, memahami dan menerima
secara sehat komunikasi antar pribadi, memahami bahwa tercapainya
tujuan kelompok mungkin memerlukan kompromi dan menilai ulang
tujuan pribadi, membentuk hubungan antar pribadi berdasar pada
kebersamaan dan penghargaan terhadap identitas perorangan, dan
memahami sebab dan akibat dari setiap perbuatannya.

Paket pengembangan ini diharapkan membantu konselor dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi mahasiswa yang bercirikan
terapeutik melalui bermain peran dan simulasi. Secara keseluruhan dalam
paket pengembangan ini, proses perubahan komunikasi konseling yang
lebih efektif pada diri mahasiswa baik dari aspek pemahaman, sikap
maupun tindakan. Untuk itu, penelitian ini disusun sedemikian rupa

sehingga dapat menjawab kebutuhan yang ada sekaligus dapat
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dimanfaatkan secara maksimal oleh para pengguna. Pelatihan ini
diharapkan juga dapat memberikan informasi pada dosen tentang apa dan
bagaimana teknik bermain peran (role playing) yang tepat dan efektif,
sehingga dapat membantu dosen dalam meningkatkan kemampuan
mahasiswanya untuk memahami perasaan diri dan orang lain, serta dapat
menemukan perilaku baru dalam menghadapi situasi tertentu. Dengan
demikian para dosen dapat meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam
pemecahan masalah (problem solving skills).

Ada lima prinsip dasar tindakan dalam penggunaan model role
playing ini, yaitu: 1). Dosen dapat menerima respon dan masukan dari
mahasiswa, terlebih yang berhubungan dengan pendapat dan perasaan
mereka, tanpa harus dikoreksi dan dievaluasi terlebih dahulu, 2). Dosen
dapat merespon cara apapun yang dilakukan mahasiswa, asalkan dapat
membantu mereka dalam memahami situasi dan masalah yang
dihadapinya, 3). Dosen dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa
terhadap pandangan dan perasaannya dengan cara memantulkan kembali
perasaan, pikiran dan pengalaman mahasiswa (reflection), menangkap isi
pesan mahasiswa (paraphrasing), dan memberikan kesimpulan apa yang
telah diungkapkan (summarizing), 4). Dosen dapat menyadari adanya
perbedaan cara mahasiswa dalam memainkan peran, dan perbedaan hasil
yang akan diungkap, 5). Dosen dapat menerima adanya beberapa alternatif

pemecahan masalah, bukan hanya berpijak pada satu cara saja yang
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dianggap paling benar. Dengan kelima prinsip di atas, diharapkan proses
evaluasi dapat dilakukan secara maksimal.

Adapun mengenai pengelolahan waktu kegiatan dapat dijabarkan
sebagaimana berikut :
Pengelolahan Waktu Kegiatan

Materi pelatihan ini disajikan dalam

Waktu : 2 X 45 menit

Pemandu : 1- 2 orang Konselor / pelatih
Pemeran : sesuai tema proses konseling
Pengamat : 1 mahasiswa

Peserta : 35 mahasiswa

Adapun pengelolahan waktu dapat diatur sebagaimana berikut:

Tabel 4.2
Tabel pengelolahan waktu kegiatan
No. Waktu Kegiatan Keterangan
1. 5 Pendahuluan Warming Up
2. 15° Menyimak materi
3. 5 Menentukan pemeran : konselor, konseli dan | Persiapan
pengamat

4. 5’ Menyebutkan tema materi
5. 5 Mempersiapkan tugas pengamat
6. 15° Memulai permainan pertama Bermain peran
7. 10° Berdiskusi dan mengevaluasi (tahap )
8. 15° Memulai permainan kedua
9. 10° Berdiskusi dan mengevaluasi (tahap I1)
10. 5 Menyimpulkan dan menutup Kesimpulan

Total waktu : 90’ menit

Sedangkan detail kegiatan dapat dilihat pada format penyajian

kegiatan sebagai berikut :
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Konselor membuka topik dengan memberikan pengarahan tentang
masalah yang berhubungan dengan tema, yaitu tentang “Grooming
dalam konseling” (15-20 menit).

Konselor mengambil lima kelompok, di mana satu kelompok terdiri
dari dua orang yang berperan sebagai konselor dan konseli. Dan juga
diambil beberapa mahasiswa yang berperan sebagai pengamat.
(waktu 5 menit)

Menyusun tahap-tahap permainan, pada tahap ini para pemeran
menyusun garis-garis besar adegan yang akan dimainkan. Dalam hal
ini, tidak perlu ada dialog khusus karena para peserta dituntut untuk
bertindak dan berbicara secara spontan.(waktu 5 menit)

Konselor memilih satu anak untuk menjadi pengamat. Konselor juga
dapat membantu mahasiswa “pengamat” untuk menentukan apa
yang harus diamati. (waktu 5 menit)

Setelah semua siap, anak-anak dapat memulai penampilan perannya
masing-masing dan konselor memantaunya. (waktu 5 menit)

Setelah penampilan anak-anak berakhir, konselor dapat melakukan
review / kajian ulang terhadap penampilan peran dengan cara anak-
anak diskusi dengan bahan acuan diskusi sebagaimana yang tertulis
dalam lampiran. Diskusi pertama ini bertujuan untuk mengeksplorasi

diri anak-anak. (waktu 10 menit)
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7.  Menampilkan ulang permainan dengan mahasiswa yang sama tetapi
dilakukan berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi, mungkin ada
perubahan peran. (waktu 10 menit)

8. Melakukan diskusi dan evaluasi sebagaimana langkah keenam.
Diskusi kedua ini lebih bersifat penguatan. (waktu 10 menit)

9. Konselor dapat membantu mahasiswa untuk melakukan
penyimpulan dan generalisasi permasalahan yang diungkap dalam
penampilan anak-anak dan kenyataan yang terjadi di sekitar. (waktu

5 menit)

B. Analisis Data Proses Pengembangan Paket Pelatihan Grooming bagi
Mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya

Secara keseluruhan pelaksanaan pelatihan grooming pada
mahasiswa ini dapat disimpulkan dalam dua pokok, yaitu : 1) tingkat
ketepatan  kelayakan dan kegunaan paket, 2) tingkat respon positif
kegiatan bagi mahasiswa.

Dalam tingkat ketepatan penulis telah mengadakan praktek
pelatihan grooming bagi mahasiswa, adapun hasil dari penelitian ini
adalah :

1. Tingkat ketepatan, kelayakan, dan kegunaan paket
Setelah melalui beberapa kegiatan dan diskusi dengan para
pengguna, selanjutnya peneliti mengajukan produk pengembangan

kepada penguji ahli, yakni sebagian dari dosen / konselor di Jurusan
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BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk melakukan analisa dan
revisi terhadap paket Grooming dalam Konseling yang telah diajukan.
Selanjutnya penguji ahli mengisi instrument penilaian (lampiran 1)
berdasarkan tingkat ketepatan, kelayakan, dan kegunaan, dengan

keterangan sebagai berikut :

Table 4.1
Hasil Penilaian Tim Uji Ahli

Point Pertanyaan Nomor

Tim Ahli 1 2 3 Point akumulasi prosentase
Ketepatan | Kelayakan | Kegunaan
1 1 1 1
2 1 3 1

3 1 3 1 g x 100% = 0,86

3=100% | 7=77,7% | 3=100%

Keterangan :

a. Pertanyaan nomer 1 (ketepatan): Tepat = 1, Tidak Tepat =0

b. Pertanyaan nomer 2 (kelayakan): Sangat Layak = 3, Layak = 2, Cukup Layak =1,
Tidak Layak =0

c. Pertanyaan nomer 3 (kegunaan): Berguna = 1, Tidak Berguna =0

Rumus akumulasi point prosentase :

Keterangan :

P = Prosentase dari besarnya pengaruh paket

f = Besar point

n = Jumlah maksimal point

Kemudian dari hasil ini di konversikan ke dalam bentuk
prosentase berikut:

76% - 100% : sangat tepat, tidak direvisi
60% - 75% : tepat, tidak direvisi
<60% : kurang tepat, direvisi
Dengan hasil akhir 0,86%, maka paket yang dirancang memenuhi

standart uji dengan kategori sangat tepat.
Deskripsi kegiatan
Hasil yang dilakukan dilapangan, dalam proses pelatihan

Grooming pada mahasiswa BKI semester IV C3 berjalan dengan lancar
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sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, para mahasiswa yang
menjadi peserta dalam pelatihan ini sangat tertarik dan berguna
(sebagaimana hasil wawancara yang pada lampiran) dengan kegiatan
yang dilakukan dalam proses bimbingan ini, adapun kegiatan yang
dilakukan pelatihan Grooming pada mahasiswa adalah :

a. Role playing (Bermain Peran)

Alasan dari penggunaan model ini adalah sesuai dengan
salah satu teknik konseling yaitu role playing (bermain peran)
yaitu, memberikan peran tertentu kepada mahasiswa sebagai cara
untuk mengeksplorasi keterampilan diri yang mereka miliki. Dan
juga dapat melatih dan memberikan pemahaman yang lebih pada
mahasiswa tentang keterampilan konseling dengan aspek
groomingnya.

Sehingga Grooming akan sangat terasa penting dan perlu
diperhatikan bagi mereka. Awalnya para mahasiswa merasa
canggung ketika menjalin proses konseling, tapi setelah beberapa
menit kemudian suasana mulai mencair seiring bab demi bab
terlewati dan ketika mahasiswa diminta untuk memerankan
perannya masing-masing, mereka langsung menempati dan
memerankan perannya dengan penuh perasaan kemudian
disimulasikan dan dievaluasi.

Dari hasil wawancara dengan para mahasiswa peserta

pelatihan mereka sangat senang dan merasa terbantu dengan
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adanya buku paket Grooming dalam konseling ini, mereka merasa

telah mempunyai bekal dan dalam menjalani profesinya kelak,

pemahaman akan keterampilan konseling menjadikan mereka
mantap melangkah untuk menjadi seorang konselor yang terampil
dan professional.
b. Evaluasi dan Refleksi

Dalam evaluasi yang dilakukan pada pelatihan ini adalah
para peserta mengungkapkan pendapatnya tentang isi dari buku
paket vyang diberikan oleh penulis dan mengutarakan
pengalamannya dalam menjalani Bimbingan atau pelatihan

Grooming. Dari evaluasi terdapat beberapa masukan dari para

peserta pelatihan yaitu:

1) Dalam buku ditambah contoh proses konseling dengan
ungkapan verbal.

2) Buku dicetak perbanyak lagi sehingga calon konselor
meskipun belum mengikuti pelatihan bisa mendapat buku
paket Grooming dalam konseling.

2. Tingkat respon positif mahasiswa peserta pelatihan
Setelah diadakannya pelatihan pengembangan paket grooming
bagi mahasiswa BKI semester IV Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya, penulis menyebarkan angket yang berisi
penilaian tentang respon mahasiswa terhadap pelatihan yang telah

diadakan oleh penulis, dan juga respon tentang keberadaan paket
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panduan yang telah diberikan. Tujuannya yaitu agar penulis dapat
mengetahui bahwa kegiatan yang telah diselenggarakan oleh penulis
akan mendapatkan respon positif ~dari para peserta atau malah

sebaliknya. Kemudian setelah itu didapatkan hasil sebagai berikut :

Table 4.2
Hasil Penilaian Uji Kelompok Terbatas / Peserta

Nomer Pertanyaan
RESPONDEN | 1 [ 2 [ 3[4 ]5]6]7]8]9]10]JUMLAHSKOR
Skor

1 21112 f1]1]1]1]1 12
2 222 ]2]2[2]2]2]2]2 20
3 111111 ]1]1]1]1 10
4 2 111111111 11
5 2222221 ]2]1]1 17
6 2211211 ]1]1]1 13
7 2222221 ]1]1]1 16
8 1122 1]1]2]2]1]1 14
9 11211 ]2]2]2]1]1 14
10 1111111111 10
11 2221111111 13
12 222 ]2]2[2]2]2]2]2 20
13 2222221 ]1]1]2 17
14 2111111 ]2]1]2 13
15 2212221 ]1]1]1 14
16 211122 ]2]2]1]1 15
17 1111111 ]1]1]1 10
18 111111 ]2]2]2]2 14
19 1111111 ]1]2]1 11
20 221222 ]2]2]1]2 18
21 2222111 ]1]1]1 14
22 22221 [1]1]1]1]1 14
23 2 111111 ]1]1]1 11
24 2111221 ]2]1]1 14
25 22222 [2]2]2]1]2 19
26 2222 [1[1]1]2]3]1 17
27 2 11111 ]1]1]2]1 12
28 22222 [2]2]1]1]2 18
29 111 ]2]2]2]1]2]2]2 16
30 2222221 ]2]1]2 18
31 211111 ]2]1]1]1 12
32 222111 ]1]1]1]2 14
33 2111221 ]1]1]1 13
34 2221121 ]1]1]1 14
35 2211221 ]1]2]2 16

504




110

Keterangan :

Jawabana: 1b:2c: 3

Rumus : P = f/n x 100

Keterangan :

P = prosentase dari besarnya pengaruh paket
f = besar point

n = jumlah maksimal point

jadi,

504/600 x 100% = 0,84

Penulis mengacu pada prosentase kuantitatif dengan standart uji
sebagai berikut :
a. 76% - 100% (dikategorikan sangat efektif)
b. 61% - 75% (cukup efektif)
c. <60% (kurang efektif)®

C. Analisis Hasil Proses Pengembangan Paket Pelatihan Grooming bagi
Mahasiswa Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya ; Revisi Produk

Setelah melakukan analisa dan uji coba, sebagaimana yang telah
disimpulkan pada pembahasan sebelumnya, yaitu ada dua point yang perlu
direvisi. Pertama, kejelasan instruksi dan kebakuan penggunaan bahasa.
Kedua, pelaksanaan pelatihan yang kurang memberikan waktu bagi
mahasaiswa untuk berlatih lebih banyak.

Pertama, kejelasan intruksi dan kebakuan penggunaan bahasa pada
saat mahasiswa melakukan diskusi yang pertama, terkadang mahasiswa
tidak konsentrasi sehingga memerlukan bantuan dari pelatih / konselor

untuk menjelaskan ulang instruksi yang dimaksud. Kebakuan penggunaan

*" Sitti Ernawati, Bimbingan DAN Konseling Islam Pranikah Pada Calon Pengantin
(studi pengembangan paket bagi konselor di KUA Gubeng Surabaya), (skripsi, Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya), 2012, hal. 89



111

bahasa, menjadi fokus yang tak kalah pentingnya dalam paket ini,
termasuk kurang adanya intruksi dan penjelasan lebih lanjut pada buku
panduan mahasiswa dan materi, sehingga diperlukan perbaikan.

Kedua, pelaksanaan pelatihan dan konsistensi seorang konselor
dalam penggunaan waktu dan dalam mengarahkan mahasiswa. Karena hal
ini sangat penting untuk menciptakan keefektifan dalam pelatihan
ketepatan dan fleksibilitas konselor dalam mengelola kelas menjadi faktor
terpenting dalam keberhasilan pelatihan ini. Karena dinamika kelas dan
keefektifan peran serta mahasiswa dalam pembelajaran menjadi tolak ukur
keberhasilan kegiatan ini, disamping pemahaman isi sebagai lesson
learned yang diperoleh mereka.

Dengan demikian, paket pelatihan ini perlu dilakukan revisi
berkenaan dengan dua hal di atas, yaitu kejelasan instruksi, dan konsistensi
pelaksanaan pelatihan. Sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pelatihan secara keseluruhan. Dengan bahasa yang jelas dan
instruksi yang dapat dipahami oleh mahasiswa, akan mempermudah
mereka melakukan kegiatan-kegiatan selanjutnya. Sedangkan dengan
kedisiplinan konselor dalam melakukan pembatasan-pembatasan kegiatan

pelatihan, membuat pelaksanaan lebih tertib dan lancar.



